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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic TransliterationI), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع Y ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

 

 



  

iv 
 

B. Vokal 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = î misalnya قیل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna  

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر menjadi khayrun  

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة الرسالة menjadi 

arisalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  الله

 .menjadi fi rahmatillah رحمة في
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D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” (ال) ditulis 

dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam 

lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 
 

Hevil Afnita : “Kemampuan  Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menyusun  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Di 

Madrasah  Ibtidaiyah Kec. Mandau Kabupaten Bengkalis”. 

Tesis Program Magister Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan bagian 

penting yang harus diperhatikan dalam menyusun rencana pembelajaran, yang akan 

menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran diawali dengan perencanaan yang matang. Perencanaan pembelajaran 

yang dilakukan dengan baik merupakan setengah dari suatu keberhasilan yang 

sudah dapat tercapai, tinggal setengahnya lagi pada pelaksanaan pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Kemampuan  Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Menyusun  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Di Madrasah  

Ibtidaiyah Kec. Mandau Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif. sifatnya (field research), penelitian lapangan, dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu, gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini meliputi tiga tahapan Reduksi data, Penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kemampuan guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam menyusun  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di 

Madrasah  Ibtidaiyah Kec. Mandau Kabupaten Bengkalis secara keseluruhan sudah 

sangat baik, dengan skor 414 atau 86,24%. Seperti sudah menyusun RPP sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dengan mencanumkan identitas yang lengkap, 

mencantumkan KI, menyesuaikan KD terpilih, menggunakan berbagai sumber, 

strategi dan model yang tepat dan metode yang menyenangkan, serta kelengkapan 

instrumen atau alat evaluasi. 

 

 

Kata kunci:  Kemampuan, Guru PAI, RPP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan menyusun Perencanaan Pembelajaran dalam dunia pendidikan 

sangatlah dibutuhkan sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan 

belajar-mengajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan secara 

efektif dan efisien. Rencana Pelaksanaan Pembelajaranatau disingkat RPP, adalah 

pegangan seorang guru dalam mengajar di dalam kelas. RPP dibuat oleh guru 

untuk membantunya dalam mengajar agar sesuai dengan Standar dan Kompetensi 

Dasar pada hari tersebut. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi 

peraturan yang berkenaan dengan perkiraan atau proyeksi tentang apa yang akan 

dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, kemungkinan 

pelaksaan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaranyang 

telah direncanakan ataupun tidak direncanakan karena proses pembelajaran 

bersifat situasional, apabila perencanaan disusun secara matang, maka proses dan 

hasil pembelajaran tidak akan jauh dari perkiraan. 

Landasan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat pada 

PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 20 mengenai Perencanaan Proses Pembelajaran 

meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, yang memuat sekurang-

kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, 

dan penilaian hasil belajar. Landasan yang digunakan dalam kegiatan penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang selanjutnya yaitu diatur dalam 

Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang StandarProses “RPP dijabarkan dari 



2 
 

 

silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai 

KD”.
1
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada hakekatnya merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran.
2
 Dengan demikian, RPP merupakan upaya 

untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. RPP perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen 

pembelajaran, yakni: kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan 

penilaian. Oleh karena itu, setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya RPP mempunyai peranan penting 

dalam proses belajar mengajar. Tanpa RPP guru akan merasa kesulitan dan tidak 

sistematis ketika mengajar karena rendahnya minat guru dalam terhadap 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, Kurangnya tingkat kesadaran 

guru terhadap pentingnya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Oleh sebab 

itu Pentingnya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

                                                           
1
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 
2
 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, cet,2, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2007),hlm.53 
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Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan bagian 

penting yang harus diperhatikan dalam menyusun rencana pembelajaran, yang 

akan menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan dan menentukan 

kualitas pendidikan serta kualitas sumber daya manusia, baik masa sekarang 

maupun masa depan, oleh karena itu, dalam kondisi dan situasi bagaimanapun 

guru tetap harus menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran karena 

perencanaan merupakan pedoman pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar. Definisi sebelumnya menyatakan bahwa seorang manusia 

dapat melihat perubahan terjadi tetapi tidak pembelajaran itu sendiri. Konsep 

tersebut adalah teoritis, dan dengan demikian tidak secara langsung dapat diamati. 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Tugas 

seorang adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi peserta didik.Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan 

kemampuan belajar peserta didik. Pembelajaran merupakan upaya guru untuk 

menyesuaikan kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang amat 

beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa, serta interaksi antara 

siswa dan siswa.
3
 

                                                           
3
 3Hamdani. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hlm. 72 
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Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 

pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 

pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi 

pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (kognitif), juga dapat 

memengaruhi perubahan sikap (afektif), serta keterampilan (psikomotor) seorang 

peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai 

pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran 

menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar 

dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang 

dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa 

pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui 

perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain 

pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan 

kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran diawali dengan perencanaan 

yang matang. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan dengan baik merupakan 

setengah dari suatu keberhasilan yang sudah dapat tercapai, tinggal setengahnya 

lagi pada pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam 

bentuk silabus dan RPP. Setiap guru wajib menyusun RPP secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
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menyenangkan, menantang, dan efisien (Permendikbud nomor 65 tahun 2013).
4
 

Penyusunan RPP yang lengkap dan sistematis memerlukan kemampuan yang baik 

bagi setiap guru menyatakan bahwa kemampuan menyusun rencana pembelajaran 

bagi seorang guru sangat diperlukan guna keberhasilan proses pembelajaran. 

Perencanaan kegiatan pembelajaran sebagai alat pandu pelaksanaan 

pembelajaran, hendaknya disusun oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. Melalui kondisi ini, penyusunan perencanaan pembelajaran 

merupakan bagian tugas administrasi guru yang berdampak langsung bagi 

kepentingan pembelajaran. Dengan demikian, semakin baik perencanaan 

pembelajaran yang dikembangkan, maka diyakini akan semakin baik pula proses 

pelaksanaan pembelajaran. Sebelum melakukan suatu perencanaan pembelajaran, 

seorang guru harus memahami terlebih dahulu definisi dari perencanaan 

pembelajaran itu sendiri, karena biasanya apabila guru kurang memahami makna 

dan tujuan dari adanya perencanaan pembelajaran, maka yang akan timbul adalah 

suatu ke-malasan dalam proses pembuatan perencanaan pembelajaran tersebut. 

Terkadang para guru tersebut juga menganggap bahwa silabus dan RPP terlalu 

konseptual, tidak terlalu relevan dengan kenyataan dalam mengajar. Padahal kalau 

kita benar-benar memahami langkah-langkah penyusunan dan pengembangan dari 

RPP, maka hal tersebut tidak akan terjadi. Karena RPP dibuat berdasarkan kondisi 

dan karakteristik siswa. Sehingga melalui penyusunan perencanaan pembelajaran 

ini guru akandapat merancang pembelajaran dengan baik sehingga mereka pun 

                                                           
4
 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 65 Tahun 

2013 
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mendapatkan banyak kesempatan untuk belajar bagaimana mengajar dan 

mengajar bagaimana belajar. 

Pada saat melakukan observasi awal pada Januari 2023 berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan di Madrasah  Ibtidaiyah Kec. Mandau Kabupaten 

Bengkalis. peneliti menemukan bahwa masih terdapat guru Pendidikan Agama 

Islam yang kurang memahami tentang cara penyusunan RPP, dengan alasan tidak 

pernah mendapatkan pelatihan mengenai penyusunan kurikulum  tersebut.
5
 Hasil 

wawancara dengan salah satu guru PAI di Madrasah  Ibtidaiyah Kec. Mandau 

Kabupaten Bengkalis, terdapat juga guru yang mengalami kesulitan saat 

menyusun RPP  sesuai dengan Permendikbud No. 103 tahun 2014. Seperti 

pemilihan kata operasional dalam indikator yang tidak sesuai dan juga kata yang 

dipakai sama dengan yang terdapat pada kompetensi dasar, tidak mencantumkan 

kunci jawaban pada komponen penilaian dengan alasan sudah ada di kepala, serta 

terdapat guru yang membuat kunci jawaban tidak sama dengan soal yang 

ditanyakan. Selain itu, guru Madrasah  Ibtidaiyah Kec. Mandau Kabupaten 

Bengkalis tidak rutin dalam menyusun RPP, serta ada guru yang mengadopsi RPP 

orang lain dan sering kali penyusunan RPP dilakukan saat akan di supervisi oleh 

kepala sekolah atau pengawas.
6
 kemudian Sebelum melakukan suatu perencanaan 

pembelajaran, seorang guru harus memahami terlebih dahulu definisi dari 

perencanaan pembelajaran itu sendiri. Karena apabila seorang guru kurang 

memahami makna dan tujuan dari adanya perencanaan pembelajaran, maka yang 

                                                           
5
 Hasil observasi awal di SDN Sekecamatan Mandau Bengkalis pada januari 2023 

6
 Hasil wawancara dengan salah satu guru PAI di SDN Sekecamatan Mandau Bengkalis 

pada januari 2023 
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akan timbul adalah suatu kemalasan dalam proses pembuatan perencanaan 

pembelajaran. 

Berdasarkan dari hasil survei awal, peneliti melihat terkadang para guru 

tersebut juga menganggap bahwa silabus dan RPP terlalu konseptual, tidak terlalu 

relevan dengan kenyataan dalam mengajar. Padahal kalau kita benarbenar 

memahami langkah-langkah penyusunan dan pengembangan dari RPP, maka hal 

tersebut tidak akan terjadi. RPP dibuat berdasarkan kondisi dan karakteristik 

siswa. Sehingga melalui penyusunan perencanaan pembelajaran ini guru dapat 

merancang pembelajaran dengan baik sehingga mereka pun mendapatkan banyak 

kesempatan untuk belajar bagaimana mengajar dan mengajar bagaimana belajar. 

Berdasarkan pada fenomena awal yang ditemui peneliti diatas. Temuan 

ini memotivasi peneliti ingin meganalisis lebih mendalam kemampuan guru PAI 

melalui sebuah penelitian kualitatf dengan judul “ Kemampuan Guru PAI 

dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) di Madrasah 

Ibtidaiyah Kecaamatan Mandau Kabupten Bengkalis”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih ada guru PAI yang belum mempersiapkan rancangan 

pembelajaran di awal tahun pealjaran. 

2. Masih ada guru PAI yang belum memahami sistematika penyusunan 

rancangan pembelajaran. 

3. Masih ada guru PAI yang belum menyusun rancangan pembelajaran.  
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4. Rancangan pembelajaran yang disusun tidak sesuai dengan komponen 

yang seharusnya.  

5. Rancangan pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.. 

6. Rancangan pembelajaran yang digunakan guru masih meng-copy paste 

dari rancangan guru lain. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas perlu adanya pembatasan masalah agar ruang lingkup kajian lebih 

terarah. Penulis membatasi masalah penelitian ini pada kemampuan  guru PAI 

dalam menyusun rancangan pembelajaran dan Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi kendala bagi guru PAI dalam menyusun rancangan  pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaiamanakah  kemampuan  guru PAI dalam menyusun rancangan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala bagi guru PAI dalam 

menyusun rancangan  pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan  guru PAI dalam menyusun rancangan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala bagi guru PAI 

dalam menyusun rancangan  pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengn tujuan, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Meningkatkan pemahaman guru PAI terhadap tugas pokok yang 

sesuai dengan undang-undang guru dan dosen nomor 14 tahun 

2005. 

b. Meningkatkan kemampuan guru PAI dalam mempersiapkan 

rancangan pembelajaran, khususnya RPP  di Madrasah 

Ibtidaiyah di kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 

c. Dapat menjadi acuan dan literatur bagi guru PAI lainnya dalam  

menyusun rancangan  pembelajaran. 

2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi guru,  meningkatkan kemampuan guru PAI menyusun 

rancangan  pembelajaran. 
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b. Pihak sekolah, dalam hal memiliki rancangan  pembelajaran PAI 

yang sesuai dengan ketentuan dan praktis. 

c. Bagi siswa, dalam hal sebagai panduan kegiatan yang harus 

dilakukan selama proses pembelajaran PAI. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Guru PAI 

Guru merupakan suatu pekerjaan profesional karena itu 

dibutuhkan kemampuan dan wewenang. Guru merupakan salah satu 

komponem pendidikan yang menentukan bagi berhasil atau tidaknya 

proses belajar mengajar dilembaga pendidikan formal. Oleh karena itu 

guru dituntut untuk memperhatikan dan melaksanakan tugasnya dalam 

mengajar dengan baik. Proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa 

bukanlah saja ditentukan oleh sekolah, pola struktur, dan kurikulum akan 

tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar 

dan membimbing para siswa. Guru yang berkompeten akan lebih mampu 

mengelola kelas sehingga belajar para siswa berada pada tingkat optimal. 

Mohammad Zain mengungkapkan bahwa kemampuan 

merupakan potensi yang ada berupa kesanggupan, kecakapan, kakuatan 

kita berusaha dengan diri sendiri.
7
 Dari pengertian ini dapat diketahui 

bahwa seseorang yang mampu melakukan suatu hal dengan baik dan 

sesuai dengan kapasitas dirinya disebut memiliki kemampuan, dan pada 

akhirnya juga dapat mempertanggungjawabkan apa yang telah 

dilakukannya dengan sepenuh hati. 

                                                           
7
 Mohammad Zain, Manajemen Perpajakan. Edisi Ketiga. (Jakarta: Salemba Empat, 

2008), hlm. 34 
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Kemampuan disebut juga dengan kompetensi adalah kecakapan 

yang merupakan  tenaga atau kekuatan untuk melakukan suatu 

perbuatan
8
. Dari pengertian ini adapat dipahami bahwa kemampuan 

adalah potensi seseorang dalam melakukan suatu hal yang sangat 

berhubungan dengan tugas dan kewajibannya. Dengan adanya 

kemampuan maka seseorang dapat melakukan sesuatu pekerjaan dengan 

baik dan menunjukkan hasil yang maksimal. 

Kemampuan atau kompetensi merupakan atribut yang melekat 

dalam diri seseorang. Makna kompetensi dipandang sebagai hasl akhir 

dari kinerja satu profesi, dalam penelitian adalah kompetensi. Dengan 

demikian, kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan 

kualitas guru yang sebenarnya. Kemampuan  akan terwujud dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun sikap profesional, 

dalam menjalankan fungsi sebagai guru. 

Kemampuan atau kompetensi menunjukkan kapasitas seseorang 

untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
9
 Dalam hal ini 

dapat dipahami bahwa kemampuan seseorang dapat diukur dari 

keterlaksanaan suatu pekerjaan yang menjadi tanggugjawabnya. 

Kemampuan juga disebut dengan  kecakapan sseorang  dalam melakukan 

suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi potensi yang ada dalam 

diri individu tersebut. Setiap orang memiliki kecakapan masing-masing, 

                                                           
8
 Robbins, Stephen P. & Timothy A. Judge,  Organizational Behavior. 13. Three 

Edition (USA: Pearson International Edition, Prentice –Hall, 2009), hlm. 67 
9
 Ibid… hlam. 68 
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dan tidak dapat dipaksakan untuk mampu terhadap satu hal yang tidak 

mampu ia lakukan.  

Kemampuan juga  menunjukkan ciri luas dan karakteristik 

tanggung jawab yang stabil pada tingkat prestasi yang maksimal 

berlawanan dengan kemampuan kerja mental dan fisik. Sedangkan 

ketrampilan merupakan kapasitas khusus untuk memanipulasi objek 

secara fisik.
10

 Artinya kemampuan adalah upaya yang memungkinkan 

seseorang melakukan sesuatu melalui mental fisiknya. Keterampilan 

adalah kompetensi yang berhubungan dengan tugas untuk tujuan dan 

misi kelompok. 

Hamalik menjelaskan bahwa kemampuan dapat dibagi menjadi 

dua jenis yaitu sebagai berikut:  

a. kemampuan intrinsik adalah kemampuan yang tercakup di 

dalam situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan 

siswa. 

b. kemampuan ekstrinsik adalah kemampuan yang hidup dalam 

diri dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional
11

. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan dengan melakukan 

kegiatan belajar secara aktif, efektif sehingga tercapai tujuan dan hasil 

                                                           
10

 Marwan, Pengelolaan Karyawan. (Yogyakarta: BPFE, 2006), hlm. 12 
11

 Hamalik, Oemar, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya. 2007), hlm. 86 
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yang optimal. Proses pembelajaran dapat dilakukan di manapun. 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mentransfer ilmu 

kepada siswa untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

Pembelajaran juga diketahui merupakan salah satu bentuk 

program karena memerlukan perencanaan yang matang. Pelaksanaan 

pembelajaran melibatkan guru dan siswa. Keduanya keterkaitan antara 

kegiatan pembelajaran yang satu dengan kegiatan pembelajaran yang 

lain. Program pembelajaran sebagai hubungan makna yang dirancang dan 

diterapkan dengan purposive. Suatu program dapat dipahami sebagai 

kelompok dari aktivitas yang dimaksudkan untuk mencapai satu atau 

terkait beberapa sasaran hasil.
12

 Berdasarkan pengertian ini dapat 

dpahami bahwa rancangan pebelajaran merupakan rangkaian dari 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran yang 

sistematis.. 

Setiap guru dituntut  harus menguasai materi pelajaran yang 

diampunya dan dapat menyampaikan materi tersebut secara efektif dan 

efisien kepada siswa. guru dapat melaksanakan tugasnya tersebut dengan 

baik, diperlukan pengalaman dan pengetahuan tentang siapa siswa, serta 

bagaimana menyampaikan materi tersebut dengan baik. Untuk itu, guru 

perlu mendalami kemampuan yang berkaitan dengancara menyajikan 

materi yang menarik, teratur dan terpadu. Hal ini sesungguhnya 

                                                           
12

 McDavid, J.C. dan Hawthorn, L.R.L, Evaluation and Performance. Measurement: an 

Introduction to Practice. (Thousand Oaks: Sage Publications, 2006), hlm. 14 
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merupakan bagian yang terintegrasi dengan kinerja mengajar seorang 

guru pada semua  jenjang pendidikan 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan upaya membelajarkan 

siswa dan perancangan pembelajaran merupakan penataan upaya tersebut 

agar muncul perilaku belajar. Dalam kondisi yang tertata maka tujuan 

dan isi pembelajaran jelas, strategi pembelajaran optimal, akan amat 

berpeluang memudahkan belajar. Seiring perkemangan pengetahuan dan 

teknologi maka  peranan guru akan menjadi semakin kompleks. Saat ini 

guru  bukan hanya sebagai salah satu sumber belajar tapi juga harus 

menampilkan diri sebagai seorang ahli dalam menata sumber-sumber 

belajar lain serta mengintegrasikannya ke dalam tampilan dirinya. 

Seorang guru  harus mampu menampilkan dirinya  sebagai satu 

komponen yang terintegrasi dari keseluruhan sumber belajar. Hla ini 

menunjukkan bahwa kurang tepat dikatakan bahwa perencanaan 

pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan mengajar. Perencanaan 

pembelajaran bukan untuk itu, akan tetapi untuk memudahkan siswa 

belajar. Siswa yang selayaknya dijadikan kunci akhir dalam menetapkan 

mutu suatu perencanaan pembelajaran
13

 

 

3. Rancangan Pembelajaran Guru PAI 

Sanjaya menjelaskan bahwa rancangan pembelajaran adalah 

proses pengambilan keputusan secara rasional tentang tujuan 

                                                           
13

 Harun Sitompul, Pengembangan Desain Pembelajaran. Makalah Pelatihan 

RKBM.(Medan: Fak. Tarbiyah IAIN-SU. 2007), hlm. 77 
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pembelajaran tertentu dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber 

belajar yang ada.
14

 Pengambilan keputusan yang dimaksud adalah 

mempersiapkan langkah-langkah yang akan dilakasan. 

 Rancangan pembelajaran dipersiapkan oleh guru  dengan 

harapan akan mendatangkan hasil sesuai dengan harapan dan tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian program pembelajaran dapat diartikan 

sebagai serangkaian kegiatan pembelajaran yang direncanakan oleh guru  

dan berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan melibatkan 

banyak orang.  

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

rancangan pembelajaran adalah rancangan atau perencanaan kegiatan 

belajar yang berkesinambungan, yang memiliki tujuan, dan melibatkan 

guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan 

yang dimaksud adalah pencapaian hasil belajar yang berasal dari standar 

kompetensi. 

Rancangan pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru memiliki 

karakteristik, antara lain: 

a. merupakan hasil dari proses berpikir, artinya suatu perencanaan 

pembelajaran disusun secara sistematis dengan 

mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat 

berpengaruh, di samping disusun dengan mempertimbangkan 

                                                           
14

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

(Jakarta: Kencana. 2006), hlm. 43 
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segala sumber daya yang tersedia yang dapat mendukung 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran.  

b. Rancangan  pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku 

siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ini berarti fokus 

utama dalam perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian 

tujuan. Ketiga, perencanaan pembelajaran berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan. Oleh karena itulah, perencanaan pembelajaran dapat 

berfungsi sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan.
15

 

Dari karakteristik rancangan pembelajaran di atas, maka sudah 

selayaknya guru harus benar-benar memperhatikan dan memahami hal 

tersebut, sehingga ketika menyusun rancangan pembelajaran 

menunjukkan hal-hal yang semestinya dilakukan secara sistematis ketika 

berada di dalam kelas. 

Rancangan pembelajaran haruslah didasarkan pada hasil 

ldentifikasi dan analisis tentang semua variabel yang mempengaruhi 

belajar. Ada tiga variabel yang mempengaruhi belajar, yaitu kondisi 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran 

Penyusunan rancangan pembelajaran merupakan bagian penting 

dalam pelaksanaan pendidikan karena dengan rancangan yang baik, guru 

akan lebih mudah dalam melaksanakan proses pembelajaran dan siswa  

                                                           
15

 Wina Sanjaya, Loc. Cit 
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akan lebih terbantu dalam belajar.  Selanjutnya rancangan pembelajaran 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, mata 

pelajaran, dan sebagainya.  

Salah satu rancangan pembelajaran guru PAI adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP dalah rencana yang 

menggambarkan Prosedur dan Manajemen pembelajaran untuk mencapai 

satu atau lebih kompetensi dasar yang Pembembangannya harus 

dilakukan secara profesional
16

. Lebih lanjut  RPP juga dapat dikatakan 

sebagai perkiraan atau proyeksi mengenai tindakan apa yang akan 

dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 

siswa dalam upaya mencapai KD. RPP menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran di dalam mencapai sebuah Kompetensi 

Dasar (KD) dan dijabarkan dalam silabus. Setiap guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 

agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenagkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

fisikologi siswa. 
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 Sulastriningsih Djumingin Syamsudduha, Perencanaan Pembelajaran,  Cet, I; 

(Makassar: CV. Berkah Utami. 2009), hlm. 10 

https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwia5MrmzYDYAhXMLI8KHVYrAh4QFggnMAA&url=https%3A%2F%2Fid.wikipedia.org%2Fwiki%2FRencana_pelaksanaan_pembelajaran&usg=AOvVaw2N55SicDpq75_5aIocymif
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4. Komponen Rencana Pembelajaran Guru PAI 

Adapun komponen-komponen Rencana pelaksanaan 

Pembelajaran sebagai berikut
17

: 

a. Identitas sekolah 

Identitas sekolah meliputi sauan pendidikan sebagai tempat guru 

melaksanakan tugas sebagai pendidik. 

b. Identitas mata pelajaran 

Identitas mata pelajaran meliputi kelas, semester, Program- 

program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah 

pertemuan. 

c. Kelas dan semester 

Komponen kelas menyajikan kelas dan semster yang dilalui 

pada saat melaksanakan pembelajaran diuat dalam rancangan 

pembelajaran selanjutnya. 

d. Standar Kompetensi  

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal 

peserta siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap 

kelas dan/ atau semester pada suatu mata pelajaran.  

 

 

 

                                                           
17

 Leo Agung, S, Sri wahyuni, Perencanaan Pembelajaran Sejarah. Yogyakarta : PT 

Ombak, 2009), hlm. 9 
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e. Kompetensi dasar  

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus 

dikuasai siswa dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan 

penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

f. Indikator pencapaian kompetensi 

 Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan 

diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 

tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indicator 

pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diamati dan diukur yang mencakup 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.  

g. Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang 

operasional yang ditargetkan atau dicapai dalam rencanan 

pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan 

dalam bentuk pernyataan yang operasional dari KD.  Apabila 

rumusan KD sudah operasional, rumusan tersebutlah yang 

dijadikan dasar  dalam merumuskan tujuan pembelajaran dapat 

terdiri atas sebuah atau beberapa tujuan.  

h. Materi ajar  

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran 

dikembangkan dengan mengacu pada materi pokok yang ada 
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dalam silabus. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, 

prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir 

sesuai dengan rumusan indicator pencapaian kompetensi.  

i. Alokasi waktu  

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD beban belajar. Suatu rancangan pembelajaran 

tidak harus dibuat utuk setiap kali pertemuanmelainkan dapat 

terdiri atas beberapa kali pertemuan dalam sebuah rancangan 

pembelajaran. 

j. Metode pembelajaran  

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah 

ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi siswa, serta karakteristik dari setiap indicator 

dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. 

k. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh seorng guru terdiri 

dari langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 
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siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupaka proses pembelajaran untuk 

mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan sevara 

interaktif, inspiratif, menyenagkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan ini 

dilakukan secara sistematis. 

3) Kegiatan penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan 

refleksi, umpan balik dan tindak lanjut. 

l. Penilaian hasil belajar 

Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

mengacu kepada standar penialian. 
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m. Sumber belajar 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi 

dan kompetensi dasar serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, 

dan indikator pencapaian kompetensi. 

 

5. Prinsip Penyusunan   Rancangan Pembelajaran 

Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu
18

 Dari 

pengertian ini dapat dipahami bahwa proses yang melibatkan guru dan 

siswa, dimana terjadi interaksi antara keduanya dalam konteks 

pembelajaran. 

Berikut ini prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 

Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, antara lain: 

a. Memperhatikan perbedaan siswa  

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan kemampuan 

awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

                                                           
18

 Usman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi. 

(Bandung. Alfabeta, 2012), hlm. 118 
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lingkungan siswa. Sebagai contoh guru menggunakan secara 

bergantian penayangan video klip, poster, aktivitas fisik, 

dramatisasi atau bermain peran sebagai teknik 

pembelajaran  karena gaya belajar setiap siswa berbeda-beda. 

b. Berpusat Pada siswa 

Guru yang menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

diawali dengan memperlakukan mereka  sebagai subyek didik 

atau pembelajar.  Dilihat dari sudut pandang ini, guru bukanlah 

seorang intruktur ataupun sumber belajar, melainkan bertindak 

sebagai  pembimbing, pendamping, atau fasilitator bagi siswa, 

terutama  dalam mencapai tujuan pembelajaran yakni 

kompetensi siswa.  Oleh karena itu guru merancang proses 

pembelajaran  yang mampu  mendorong, memotivasi, 

menumbuhkan minat dan  kreativitas  siswa.  Hak ini dapat 

berjalan jika seorang guru mengenal karakteristik dan gaya 

belajar siswa.  

c. Berbasis konteks  

Pembelajaran berbasis konteks dapat terwujud apabila guru 

mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan berbagai sumber 

belajar lokal (setempat), guru mengenal situasi dan kondisi 

sosial ekonomi siswa, mengenal  dan mengedepankan  budaya 

atau nilai-nilai kearifan lokal,  tanpa kehilangan wawasan 

global. Sebagai contoh nilai gotong royong dapat 
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dijadikan  inspirasi mengembangkan proses  dan kegiatan 

pembelajaran.  Pembelajaran  juga dapat dimulai dari apa yang 

sudah diketahui oleh peserta didik sesuai dengan konteksnya 

dan baru pada konteks yang lebih luas. 

d. Berorientasi kekinian 

Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan  ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan nilai-nilai kehidupan masa 

kini.Guru yang berorientasi kekinian adalah guru yang tidak 

gagap teknolog dan melek informasi, bahkan  sebaiknya terbuka 

menerima perubahan,  selalu meng-update  dan meng-up 

grade  ilmu pengetahuan yang menjadi bidangnya, termasuk 

teori-teori dan praktik baik di bidang pendidikan/ pembelajaran. 

Dengan demikian rancangan pembelajaran yang dikembangkan 

guru dapat menjadi inspirasi bagi siswa dana abagi guru-uru 

yang lain. 

e. Mengembangkan kemandirian belajar 

Guru yang mengembangkan kemandirian belajar siswa selalu 

akan berusaha mereka berani mengemukakan pendapat atau 

inisiatif dengan penuh percaya diri. Di samping itu guru juga 

selalu mendorong keberanian siswa untuk menentukan tujuan-

tujuan belajarnya, mengeksplorasi hal-hal yang ingin diketahui, 

memanfaatkan berbagai sumber belajar, dan mampu menjalin 
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kerja sama, berkolaborasi dengan siapa pun. Idealnya semuau 

ini tercermin dalam rencana kegiatan pembelajaran siswa. 

f. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran 

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik 

positif, penguatan, pengayaan, dan remedial. 

g. Memiliki Keterkaitan dan Keterpaduan antar kompetensi atau 

antar muatan 

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antara KI, KD, indikator pencapaian kompetensi,  tujuan 

pembelajaran,  materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 

dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

RPP  disusun dengan mengakomodasi  pembelajaran tematik, 

keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman 

budaya. 

 Kegiatan pembelajaran dalam RPP disusun dengan 

mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 

kondisi.  Sebagai contoh ketika guru menugasi siswa mengeksplorasi 

sumber-sumber pengetahuan lewat internet, guru harus dapat 

menunjukkan kepada siswa alamat situs-situs web atau tautan (link) yang 

mengarahkan siswa pada sumber yang jelas, benar, dan 

bertanggungjawab. 
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Pembelajaran yang efektif dilakukan guru adalah memfasilitasi 

siswa  untuk mencapai tingkat kompetensi pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang optimal. Sedangkan pembelajaran yang efisien adalah 

pembelajaran yang dapat memberikan hasil sesuai dengan sumber daya 

yang digunakan. Tujuan menyusun rancangan pembelajaran adalah 

mencapai solusi terbaik dalam memecahkan masalah dengan 

memanfaatkan sejumlah informasi. 

Berdasarkan pengertian kemampuan dan rancangan 

pembelajaran sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa kemampuan 

menyusun rancangan pembelajaran  adalah kesanggupan, kecakapan dan 

kekuatan guru dalam mempersiapkan dan menyusun perangkat mengajar 

sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Kemampuan menyusun 

rancangan pembelajaran dalam penelitian ini meliputi kemampuan 

menyusun RPP sesuai dengan komponen-komponennya. 

Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran sangatlah 

diharapkan, untuk memenuhi tujuan tersebut diperlukan suatu persiapan 

yang matang. Sebelum guru mengajar (tahap persiapan) seorang guru 

diharapkan mempersiapkan bahan yang mau diajarkan, alat-alat 

peraga/parktikum yang akan digunakan, mempersiapkan pertanyaan dan 

arahan untuk memancing siswa aktif belajar, mempelajari keadaan siswa, 

mengerti kelemahan dan kelebihan siswa, serta mempelajari pengetahuan 

awal siswa, kesemuanya ini akan terurai pelaksanaannya di dalam 

perangkat mengajar. 
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Rancangan pembelajaran yang merupakan alat yang membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan pengajaran secara efektif dan efesien 

dan merupakan salah satu indikator dari kualitas pengajaran yang 

bertanggung jawab. Dalam proses belajar mengajar, siswa tidak hanya 

berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar tetapi juga 

dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Pada hakekatnya pembelajaran 

memusatkan perhatian pada bagaimana membelajarkan siswa dan bukan 

pada apa yang dipelajari siswa.
28

 

Selanjutnya dalam menyusun rancangan  pembelajaran, guru 

harus memperhatikan unsur-unsur pembelajaran yang terdiri dari: 

a. Kebutuhan belajar serta tujuan pencapaian, dan kendala 

b. Pemilihan pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan.  

c. Mengenali ciri-ciri siswa. 

d. Menentukan isi pelajaran dan unsur tugas berdasarkan tujuan. 

e. Menentukan tujuan belajar yang akan dicapai siswa. 

f. Desain kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan.  

g. Memilih media yang akan digunakan. 

h. Memilih evaluasi hasil belajar siswa.
30
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6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Guru Dalam 

Menyusun Rancangan Pembelajaran 

Faktor yang empat faktor yang mempengaruhi guru dalam 

mendesain program pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan guru dalam menyusun rancangan 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Kurikulum 

b. Kondisi/ lingkungan sekolah 

c. Kemampuan dan perkembangan guru 

d. Keadaan sekolah.
34

 

Selanjutnya, penjelasan dari masing-masing faktor di atas adalah 

sebagai berikut: 

a. Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
19

. 

Sesuai dengan pengertian ini dapat dikepahami bahwa 

kurikulum merupakan pondasi dasar bagi satuan pendidikan 

dalam menyelenggarakan proses pembelajaran dalam satu tahun 

pelajaran berjalan. 

                                                           
34

 R. Ibrahim dan Nana Syaodiah. Perencanaan Pengajaran. (DEKDIKBUD dan PT. 

Renika Cipta. Jakarta. 2003), hlm. 27 
19

 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Penyusunan kurikulum bertujuan sebagai alat penting 

dalam pendidikan  untuk menghasilkan siswa yang 

berintegrasi.  Kurikulum juga membuat siswa mengerti sistem 

pendidikan yang diterapkan, sehingga siswa dapat memutuskan 

pendidikan yang ia inginkan di jenjang selanjutnya. 

b. Kondisi/ lingkungan  sekolah 

Kondisi/ lingkungan sekolah merupakan suatu  keadaan 

fisik sekolah dan letaknya, alat-alat belajar serta tempat belajar 

serta seluruh faktor pendukung dalam  keberhasilan belajar 

siswa. Kondisi/ lingkungan sekolah menyangkut segala benda 

hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam lembaga 

sekolah   yang secara sistematis melaksanakan program 

pendidikan dan membantu siswa mengembangkan potensinya. 

c. Kemampuan dan pengembangan guru 

Ruang lingkup kemampuan cukup luas, meliputi 

kegiatan berupa perbuatan, berfikir, berbicara, melihat dan 

sebagainya. namun dalam pengertian sempit biasanya 

kemampuan lebih ditunjukkan kepada kegiatan yang berupa 

perbuatan.  Jadi kemampuan adalah kompotensi mendasar yang 

perlu dimiliki siswa yang mempelajari lingkup materi dalam 

suatu pelajaran pada jenjang tertentu.
20

 Artinya dalam 

mengembangkan rncangan pembelajaran seorang guru haruslah 
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  Nurhasanah Dan Didik Tumianta, Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia untuk 

SD dan SMP . (Jakarta: Bina Sarana Pustaka. 2007), hlm. 35 
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memperhatikan kemampuan siswa dan memiliki program atau 

usaha untuk mengembangkn kemampuan tersebut sesuai minat 

dan potensi yang dimiliki siswa. 

d. Keadaan sekolah 

Lingkungan sekolah juga menjadi faktor penentu bgi 

seorang guru dalam menyusun rancangan pembelajaran. Artinya 

semakin baik lingkungan sekolah maka fasilitas pendukungan 

dalam rancangan pembelajaran tentu juga akan semakin baik 

dan komplit. Rancangan pembelajaran ini akan disusun secara 

sistematis dengan dukungan faktor keadaan sekolah yang 

mendukung dan tentu saja menyediakan media ataupun hal-hal 

penunjang pembelajaran lainnya. 

Secara umum faktor yang menjadi kendala guru PAI dalam 

Menyusun RPP ada dua :  

a. Faktor internal ( Faktor yang bersal dari diri Guru itu sendiri 

b. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri guru) 

 

B. Tinjauan Kepustakaan  

Tinjauan kepustakaan atau penelitin yang relavan, Penelitian yang 

dilakukan ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu, antara lain: 

1. Tesis Yustina Martini, yang berjudul : "Kompetensi Guru dalam 

Perencanaan Pembelajaran di SDN Sekecamatan Kaweden". Tesis ini 

menyimpulkan bahwa guru di SDN Sekecamatan Kaweden telah 

memiliki kompetensi yang cukup baik dalam merencanakan 
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pembelajaran dibuktikan dengan guru telah menyusunperencanaan 

pembelajaran yang meliputi kalender pendidikan, rincian minggu efektif, 

program tahunan, program semester, silabus dan RPP sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.
21

  Persamaan dengan tesis peneliti adalah sama-

sama meneliti tentang perencanaan pembelajaran. Perbedaannya yaitu, 

tesis ini membahas semua tentang perencanaan pembelajaran yang 

meliputi kalender pendidikan, rincian Minggu efektif, program tahunan, 

program semester, silabus dan RPP. Sedangkan peneliti hanya membahas 

tentang RPP serta hal-hal yang berkaitan dengannya. 

2. Tesis Sitti Auliawati, yang berjudul : Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 12 Banda Aceh. Teiss ini 

menyimpulkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan 

mengevaluasi pembelajaran secara keseluruhan sudah baik, namun masih 

perlu penyempurnaan.
22

 Letak persamaan dengan tesis peneliti yaitu 

samasama meneliti tentang kompetensi guru dalam proses pembelajaran 

yang berkaitan dengan RPP. Sedangkan perbedaannya yaitu, tesis ini 

merincikan kompetensi guru menjadi kompetensi dalam merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, sedangkan peneliti 

membahas tentang penyusunan RPP secara keseluruhan berikut dengan 

penilaian terhadap RPP yang telah disusun oleh guru 
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3. Tesis Triastuti Mahmudah, yang berjudul : Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru Bahasa Indonesia di SMP N 2 

Bantul”. Hasil penelitian dalam tesis ini menunjukkan bahwa: (1) guru 

Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Bantul telah melaksanakan penyusunan 

RPP pada setiap awal semester dengan menggunakan buku panduan 

penyusunan RPP; (2) kendala guru dalam penyusunan RPP adalah (a) 

Menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan semua 

karakteristik siswa, kendala tersebut diatasi dengan meningkatkan 

perhatian khusus kepada siswa yang mempunyai kemampuan kurang, (b) 

pengaturan waktu dalam menyusun RPP, kendala tersebut diatasi dengan 

memanfaatkan waktu yang ada untuk membuat RPP beberapa eksemplar, 

(c) menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa, kendala tersebut dapat diatasi dengan mempertimbangkan 

kemampuan, kecerdasan, dan pengetahuan yang dimiliki siswa; dan (3) 

RPP yang dibuat guru pendidikan agama islam SMP Negeri 2 Bantul 

belum semua sesuai dengan ketentuan rumusan komponen RPP.
23

 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti dalam tesis ini adalah jenjang pendidikannya, dimana penelitian 

di atas dilakukan untuk guru pendidikan agama islam tingkat SMP 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk guru Pendidikan 

agama islam tingkat SD/MI. Selain itu, perbedaan lainnya adalah pada 

                                                           
23

 Triastuti Mahmudah, yang berjudul : Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Guru Bahasa Indonesia di SMP N 2 Bantul”. Tesis ( Jakarta : UIN Jakarta : 

2012) 



34 
 

 

penelitian tersebut berlandaskan kurikulum KTSP 2006 sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan berdasarkan kurikulum 2013. 

4. Jurnal Rahmawati Asri, yang berjudul “Analisis Kualitas Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pendidikan agama islam Kelas IV 

Kurikulum 2013 SD Muhammadiyah 24 11 Surakarta Tahun Ajaran 

2016/2017” Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) guru sudah cukup 

paham mengenai langkah – langkah pembuatan RPP, dimana hal tersebut 

diperoleh dari hasil analisis RPP yang dilakukan peneliti dengan bantuan 

para reviewer yang menunjukan kualitas RPP yang dibuat bagus dan 

hasil wawancara; (2) untuk hasil analisis RPP berdasarkan pedoman 

penelaahan RPP, skor untuk RPP pembelajaran 1 dan pembelajaran 

adalah 85,19 dan 95,6. RPP keduanya masuk kategori “BAIK” dan 

“AMAT BAIK” sesuai standar Kurikulum 2013 karena skor 80< dan 

90.
24

 sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis berdasarkan 

kurikulum 2013 dsn perlu diteliti terdahulu baru dapat mengetahui 

ataupun menyimpulkan 

 

C. Kerangka Berfikir Penelitian 

Penelitian ini  berdasarkan pada pentingnya peranan rancangan 

pembelajaran bagi guru yang juga memberikan kosep secara jelas kepada siswa 

tentang apa yang seharusnya mereka pahami dari proses pembelajaran yang 

diikuti.  

                                                           
24

 Rahmawati Asri, Analisis Kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pendidikan agama islam Kelas IV Kurikulum 2013 SD Muhammadiyah 24 11 Surakarta Tahun 

Ajaran 2016/2017”Jurnal Pendidikan ( Bandung : Jurnal Pendidikan) 
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Dengan penelitian ini, kerangka berfikir akan menjadi landasan untuk 

menjelaskan untuk mengetahui kemampuan guru dalam menyusun, memahami 

dan memproses kegiatan pembelajaran yang tertuang dalam RPP yang merupakan 

hal terpenting sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Rasionalisasi 

kerangka berfikir sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Penyusunan RPP 

Guru 

Silabus RPP 

Kemampuan Guru  

Menyusun RPP 

Masalah :  

Rendahnya minat guru dalam 

menyusun RPP 

Kurangnya tingkat kesadaran guru 

terhadap pentinnya RPP 

Peran dan 

pemahaman guru 

dalam menyusun 

RPP 



36 

 

 

 

D. Konsep Operasional  

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah Kemampuan  Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai variable X dan Menyusun  Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai variable Y. Konsep operasioanl ini 

akan diturunkan kepada instrumen penelitian, dengan peta konsep penelitian 

sebagai berikut : 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Kemampuan Guru  

PAI (Variabel X) 

Robbins, Stephen P. & 

Timothy A. Judge,  

Organizational Behavior. 

13. Three Edition (USA: 

Pearson International 

Edition, Prentice –Hall, 

2009), hlm. 67 

Kemampuan 

Menyusun RPP  

1. Mampu menyusun RPP 

sesuai peraturan yang 

berlaku 

2. Mampu menyusun RPP 

sesuai Komponen-

Komponen RPP 

3. Mampu menyusun RPP 

dalam waktu yang telah 

ditetapkan 

Menyusun RPP 

(Variabel Y) 

Sulastriningsih Djumingin 

Syamsudduha, 

Perencanaan 

Pembelajaran,  Cet, I; 

(Makassar: CV. Berkah 

Utami. 2009), hlm. 10 

Komponen-

komponen 

Menyusun RPP 

 

1. Identitas Sekolah 

2. Identitas mata pelajaran 

3. Kelas dan semester 

4. Kompetensi Inti 

5. Kompetensi dasar  

6. Tujuan pembelajaran  

7. Materi ajar  

8. Alokasi waktu  

9. Metode pembelajaran  

10. Kegiatan pembelajaran 

11. Penilaian hasil belajar 

12. Sumber belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), karena 

penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan wawancara terhadap sampel 

yang telah di tentukan, dan observasi di lapangan. 

Adapun pendekatan kualitatif yang digunakan dalam menguraikan hasil 

penelitian ini ialah pendekatan deskriptif. Pendekatan ini merupakan suatu proses 

pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan 

tentang Kemampuan  Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menyusun  Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Di Madrasah  Ibtidaiyah Kec. Mandau 

Kabupaten Bengkalis. Penulis menggunakan metode ini karena metode ini sesuai 

dengan data yang akan diperoleh yaitu berupa kata-kata bukan berupa angka. 

Penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu, gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa penelitian deskriptif lebih memusatkan perhatian 

pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. 

Melalui penelitian deskriptif peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan 

kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus 

terhadap peristiwa tersebut. Pendeskripsian data hanya bertujuan memberikan 

deskripsi mengenai situasi atau kejadian berdasarkan data yang diperoleh dari 

subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. 
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Oleh karena itu, penggunaan metode kualitatif deskriptif dalam penelitian 

ini akan sangat membantu untuk mengungkap dan mendeskripsikan sebuah 

keadaan secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi secara alami tanpa ada 

manipulasi. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah  Kecamatan Kecamatan Mandau yang berjumlah 12 guru dari 3 

Madrasah Ibtidaiyah.  

Tabel 3. 1 

Subjek Penelitian 

No Nama Jabatan 

MIS Al-Kautsar  

1 Samsidar Hasibuan, S. Pd.I Guru Fikih 

2 Romisah, S. Ag Guru Al-qur‟an Hadis 

3 Lidiyawati, S. Pd Guru SKI 

4 Nikma Suryana, S. Pd Guru Akidah Akhlak  

MIS Nahdhatul Ihsan 

5 Mukhlis, S. Pd Guru Fikih 

6 Romi Meirizal, S. Pd Guru Al-qur‟an Hadis 

7 Rozi, S. Pd Guru SKI 

8 Rosnidar Guru Akidah Akhlak  

MIS Darul Ihsan 

9 Febi Sastri Liza S.Pd.I Guru Fikih 

10 Helimasu Santi S.Pd.I Guru Al-qur‟an Hadis 

11 Hernamis S.Pd.I Guru SKI 

12 Sri Rahyuni S.Pd.I Guru Akidah Akhlak  
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Selanjutnya, objek dalam penelitian ini adalah kemampuan guru PAI dan 

faktor yang menjadi kendala dalam menyusun rancangan Pembelajaran dalam hal 

ini adalah RPP. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan di tiga Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Mandau :   

Tabel 3. 2 

Tempat Penelitian 

No Nama Madrasah Alamat 

1 MIS Al-Kautsar Jl.Kesuma Bakti, Kelurahan Talang Mandi, 

Kecamatan Mandau 

2 MIS Nahdhatul Ihsan Jl. Sidoarjo, Kelurahan Harapan Baru, Kecamatan 

Mandau 

3 MIS Darul Ihsan  Jl. Siak Gg Pelajar, Kelurahan Simpang Padang, 

Kecamatan Mandau 

 

Dalam Penelitian ini yang menjadi responden adalah seluruh guru PAI. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan bertahap mulai dari Februari 2023  

sampai dengan Juli  2023. 

 

D. Sumber  Data 

Sumber data yang dimaksud adalah informan-informan penelitian.  

Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua kategori, yakni :  

1. Sumber data primer. Data  primer yang ada dalam penelitian in adalah 

informasi dari informen yaitu seluruh guru PAI, rancangan pembelajaran 
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PAI, komponen RPP, media ajar dan bahan ajar lainnya. 

2. Sumber data sekunder. Data primer yang ada dalam penelitian in adalah 

kruikulum sekolah, pihak-pihak yang dilibatkan karakteristik sekolah dan 

siswa, buku-buku rujukan yang dibutuhan dalam proses penyusunan 

rancangan pembelajaran. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Prosedur dan teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi dimaksudkan untuk menghasilkan informasi 

kontekstual tentang kemampuan guru PAI dalam penyusunan rancangan 

pembelajaran. Dalam observasi peneliti ikut terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang menunjukkan bagaimana guru PAI menyusun ranangan 

pembelajaran  di sekolah. Observasi partisipasi lebih banyak peneliti 

lakukan secara pasif dengan maksud tidak mengganggu kegiatan 

pembelajaran dan pekerjaan yang sedang berlangsung.  

2. Wawancara  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 

perorangan, dimana peneliti melakukannya  dengan beberapa informan. 

Isu-isu pokok dalam wawancara berkaitan penyusunan rancangan 

pembelajarn. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bukti fisik yang diperoleh oleh peneliti 

dalam menganalisis proses penelitian yang mendukung penyusunan 

rancangan pembelajaran PAI oleh guru Madrasah Ibtidaiyah..  Bukti fisik 

yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah terkit dengan 

dokumen rancangan pembelajaran PAI. 

   

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Maka dari itu, pengecekan 

keabsahan data mutlak diperlukan agar data yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya tentunya dengan melakukan verifikasi data. Verifikasi 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) 

mengoreksi metodologi yang digunakan untuk memperoleh data; (2) mengecek 

kembali hasil laporan penelitian yang berupa uraian data dan hasil obyektif yang 

didukung dengan croos check sehingga hasil penelitian ini benar-benar dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Adapun triangulasi yang digunakan untuk mendukung dan memperoleh 

keabsahan data sebagai berikut : 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Hal 

tersebut dapat dicapai dengan jalan; (1) membandingkan data hasil 
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pengamatan dengan hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang 

dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pendapat orang awam dan orang yang berpendidikan, (5) 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 

2. Triangulasi Tahnik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, atau dokumentasi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan, 

penyusunan, pengolahan dan penafsiran serta menghubungkan makna data yang 

ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian. Data yang telah diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi maka peneliti melakukan 

analisis. Analisis yang dimaksud merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang persoalan yang diteliti dan menyajikan 

sebagai temuanlapangan bagi orang lain.  

Proses analisis data disini peneliti membagi menjadi tiga komponen, 

antara lain sebagai berikut : 
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1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, membuang yang tak perlu, dan mengorganisasikan data 

sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverivikasi. 

Laporan-laporan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, 

difokuskan. Mana yang penting dicari tema atau polanya dan disusun 

lebih sistematis. Reduksi data berlangsung terus menerus selama 

penelitian berlangsung. Peneliti mengumpulkan semua hasil penelitian 

yang berupa wawancara, observasi, dokumen-dokumen sekolah serta 

catatan penting lainya yang berkaitan dengan Kemampuan Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan  

Pembelajaran (RPP) di Madrasah Ibtidaiyah Kecaamatan Mandau 

Kabupten Bengkalis. Selanjutnya, peneliti memilih data-data yang 

penting dan menyusunnya secara sistematis dan disederhanakan.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan tahapan dalam memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjudnya, kemudian dilakukan 

analisis data yang ada. Penyajian data dengan pendekatan kualitatif 

berproses dalam bentuk induksi, interpretasi dan konseptualisasi.
25

 

Penyajian data yang telah direduksi dalam bentuk teks naratif dan 

memilah data yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Berdasrkan 

data yang telah direduksi, dapat disajikan, maka peneliti mengambil 

                                                           
25

 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 

Laporan Penelitian, (Malang: UMM. Press, 2004), hlm. 81. 
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kesimpulan berdasar fenomenafenomena yang paling banyak terjadi 

untuk permasalahan penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Menarik kesimpulan selalu harus mendasarkan diri atas semua data yang 

diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan 

kesimpulan harus di dasarkan atas data, bukan atas angan-angan atau 

keinginan peneliti.pnarikan kesimpulan dan verifikasi adalah mencari arti 

komponen-komponen yang disajikan, mencatat pola-pola, keteraturan, 

kejelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, serta alur sebab akibat 

dalam penelitian. Data yang diperoleh diambil kesimpulan, selanjudnya 

kesimpulan tersebut masih sangat tentatif, maka kesimpulan itu 

dikembangkan ke arah yang lebih grounded, kesimpulan tersebut 

senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada 

rumusan masalah yang ada, maka penulis akan menarik kesimpulan sebagai 

berikut:   

1. Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menyusun  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di Madrasah  Ibtidaiyah Kec. 

Mandau Kabupaten Bengkalis secara keseluruhan sudah sangat baik, 

dengan skor 414 atau 86,24%. Seperti sudah menyusun RPP sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dengan mencanumkan identitas yang 

lengkap, mencantumkan KI, menyesuaikan KD terpilih, menggunakan 

berbagai sumber, strategi dan model yang tepat dan metode yang 

menyenangkan, serta kelengkapan instrumen atau alat evaluasi. 

2. Faktor-faktor yang menjadi kenddala guru Pendidikan Agama Islam 

dalam penyusunan RPP dibagi 2, yaitu : a) Faktor internal, yaitu yang 

berasal dari guru PAI sendiri seperti kurang menguasai komponen RPP, 

kurang mampu mengoperasikan komputer, waktu yang dibutuhkan lama 

serta unsur yang ada dalam RPP terlalu banyak sehingga sedikit bingung 

dalam penyusunannya. b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari 

luar seperti kurangnya pelatihan sehingga kurang memahami cara 

menyusun RPP yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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B. Saran  

1. Kepada kepala sekolah harus selalu mendukung gurunya untuk dapat 

menyusun RPP dengan bagus dengan memberikan pelatihan-pelatihan 

atau pengarahan mengenai proses penyusunan RPP.  

2. Kepada guru khususnaya guru PAI harus selalu meningkatkan 

kemampuannya dalam hal merencanakan pembelajaran seperti 

penyusunan RPP. Karena perencanaan yang bagus akan melahirkan 

pembelajaran yang bagus pula. Kendala selalu hadir dalam setiap usaha, 

termasuk dalam penyusunan perangkat pembelajaran berupa RPP. Oleh 

sebab itu, guru PAI harus mampu menghadapinya serta mampu 

meminimalisirnya sehingga proses penyusunannnya dapat berjalan 

sebagaimana yang diharapkan, serta memberi perubahan yang lebih baik 

ke depannya. 

3. Kepada siswa dan siswi untuk senantiasa membudayakan belajar dan 

membaca, guna memperkaya ilmu pengetahuan guna memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik 

4. Kepada sekolah untuk meningkatkan dalam pendayagunaan dan 

pengelolaan terkait sarana prasarana pendidikan, agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai, karena sarana prasarana pendidikan salah satu 

sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang proses belajar 

mengajar. 
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INSSTRUMEN OBSERVASI OBSERVASI 

 

No 

Komponen 

yang di 

Observasi 

Kriteria dan Skala  

Observasi 

Jawa

ban 
Skor 

1 
Identitas 

sekolah 

Hanya mencantumkan nama 

sekolah dan mata pelajaran 
 

 

Mencantumkan nama sekolah, 

mata pelajaran dan 

kelas/semester 

 

Mencantumkan nama 

sekolah,mata pelajaran, 

kelas/semester dan materi pokok 

 

Mencantumkan nama sekolah, 

mata pelajaran, kelas/semester, 

materi pokok dan alokasi waktu. 

 

2 
Kompetensi 

Inti (KI) 

Seluruhnya tidak dicantumkan  

 

Hanya mencantumkan KI-1 dan 

KI-2 
 

Mencantumkan KI-1, KI-2 dan 

KI-3 
 

Mencantumkan KI-1, KI-2 , KI-

3 dan KI-4 
 

3 
Kesesuaian 

KD terpilih 

Seluruhnya tidak sesuai  

 
Sebagian kecil yang sesuai  

Sebagian besar yang sesua  

Seluruhnya  sesuai  

4 

Keragaman 

metode 

pembelajaran 

Metode pembelajaran tidak 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

  



 

 

Dan 

kesesuaian 

dengan tujuan 

Pembelajaran 

Sebagian kecil metode 

pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

 

Sebagian besar metode 

pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

 

Seluruh metode pembelajaran 

Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

 

5 

Keragaman 

alat/media 

pembelajaran 

Hanya satu media pembelajaran  

 

Ada dua media pembelajaran  

Ada tiga media pembelajaran  

Ada empat/lebih media 

pembelajaran yang digunakan 
 

6 
Keragaman 

sumber 

Hanya satu sumber belajar  

 

Hanya dua sumber belajar  

Ada tiga sumber belajar yang 

digunakan 
 

Ada empat atau lebih sumber 

belajar yang digunakan 
 

7 Kegiatan awal 

Hanya menuliskan 

apersepsi/motivasi 
 

 

Mengaitkan materi pelajaran 

tetapi bukan dengan pengalaman 

awal anak 

 

Mengaitkan materi pelajaran 

denganpengalaman awal anak 
 

Mengaitkan materi pelajaran 

dengan pengalaman awal anak 

dan kontekstual 

 



 

 

8 Kegiatan Inti 

Tahapan pembelajaran belum 

melibatkan anak secara aktif 
 

 

Tahapan pembelajaran sudah 

melibatkan anak, namun masih 

didominasi guru dan belum 

menggunakan pendekatan 

saintifik 

 

Tahapan pembelajaran sudah 

melibatkan anak secara aktif, 

guru sebagai fasilitator, namun 

belum menggunakan pendekatan 

saintifik 

 

Tahapan pembelajaran sudah 

melibatkan anak secara aktif, 

guru sebagai fasilitator,dan 

menggunakan pendekatan 

saintifik 

 

9 
Kegiatan 

akhir 

Hanya menuliskan merangkum 

pembelajaran (sejenisnya) 
 

 

Merangkum pembelajaran 

dilakukan oleh guru dan ada 

evaluasi 

 

Guru bersama siswa merangkum 

pelajaran, dan ada evaluasi atau 

tugas 

 

Guru bersama siswa merangkum 

pelajaran, ada evaluasi, dan ada 

refleksi 

 

10 
Kelengkapan 

instrumen 

Hanya soal berbentuk tes (PG 

dan atau Essay) 
  



 

 

atau alat 

evaluasi 

Sebagian instrumen sudah sesuai 

dengan indikator namun tdk 

dilengkapi dengan rubriknya 

 

Sebagian instrumen sesuai 

dengan indikator namun belum 

seluruhnya dilengkapi dengan 

rubrik 

 

Seluruh instrumen sesuai dengan 

indikator, dilengkapi dengan 

rubriknya dan ada cara 

penskoran/pemberian nilainya 

 

Jumlah  

Presetase  

Kategori  

 

 

  



 

 

PEDOMAN PENSKORAN OBSERVASI 

 

Dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

  
 

 
        

 

Keterangan :  

P = angka persentase  

F = frekuensi jawaban siswa  

        N = Jumlah siswa 

Cara mencari skor presentase sebagai berikut : 

Tabel 4. 27 

Kriteria Presentase 

 

Kriteria Presentase 

Sangat Tidak Baik 0 – 29% 

Kurang Baik 30 – 59% 

Cukup Baik 60 – 69% 

Baik 70 -79% 

Sangat Baik 80 – 100% 

        (Abdul Basil Basir dalam Ardiyanto, 2020 : 29) 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN MENYUSUN RANCANGAN 

PEMBELAJARAN  

 

1. Apa yang dilakukan bapak/ibu sebelum menyusun RPP ? 

2. Bagaimana langkah-langkah bapak /ibu menyusun RPP ? 

3. Apa saja komponen-komponen yang bapak/ibu ketahui dalam RPP? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan bapak/ibu dalam membuat RPP satu 

mata pelajaran ? 

5. Apa saja faktor-faktor yang menjadi kendala bapak/ibu dalam menyusun 

RPP ? 





























































 

  



 


